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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian dengan judul “Peran Standard Operating Procedure 

(SOP) dan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Departemen Production Planning and 

Inventory Control (PPIC) di Industri Farmasi PT. X Sidoarjo diperoleh 

kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

5.1. Kesimpulan 

 Penerapan SOP di suatu industri atau organisasi memberikan 

manfaat yang besar apabila para karyawan menerapkan dengan baik sesuai 

dengan fungsinya. PT. X sudah memiliki SOP yang baik, dimana telah 

sesuai dengan pedoman CPOB yang ada, namun terdapat masalah yakni 

dijumpai adanya karyawan PT. X yang tidak menerapkan SOP perusahaan 

dengan baik sehingga peran SOP menjadi kurang maksimal. Hal ini akan 

mempengaruhi kinerja karyawan dan pada akhirnya mempengaruhi 

produktivitas dari PT. X. Penerapan SOP di PT. X dapat menjadi maksimal 

apabila karyawan memiliki kesadaran untuk mengindahkan dan mematuhi 

SOP yang berlaku di PT. X. 

 Program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang diterapkan oleh 

PT. X telah efektif dimana PT. X memiliki departemen Health Safety and 

Environment (HSE) untuk mengatasi masalah K3 yang mungkin terjadi. 

SDM sebagai aset utama perusahaan sangat dihargai sehingga PT. X  

menyediakan program keselamatan dan kesehatan kerja, namun ternyata 

program K3 tersebut kurang efektif ketika kesadaran karyawan untuk 

berpartisipasi dalam pencegahan kecelakaan kerja yang masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari adanya karyawan PT. X yang tidak menggunakan APD 
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(Alat Pelindung Diri) sehingga dapat menimbulkan resiko kecelakaan kerja. 

Upaya meminimalkan bahkan mencegah resiko kecelakaan kerja 

merupakan suatu bagian utama dari fungsi pemeliharaan karyawan. Kondisi 

fisik yang buruk akibat bekerja juga merupakan salah satu upaya dalam 

mengatasi masalah K3, terlebih lagi apabila hal ini mengakibatkan suatu 

tingkat ketidakhadiran yang tinggi dan kinerja yang rendah. Oleh sebab itu, 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

 SOP dan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. X 

berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan PPIC di PT. X. SOP 

merupakan panduan bagi karyawan ketika bekerja sehingga karyawan 

mengetahui dengan jelas akan tugas dan tanggungjawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang diberikan oleh atasan 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Sedangkan dengan adanya program K3, karyawan merasa terjamin 

keamanan dan keselamatannya oleh perusahaan sehingga karyawan lebih 

yakin dalam bekerja dan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pekerjaan 

dapat terselesaikan sesuai dengan target yang diberikan dan pada akhirnya 

dapat meningkatkan produktivitas PT. X. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk PT. X berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan yakni:  

a.  Kesadaran karyawan akan kepatuhan terhadap SOP dapat dipupuk 

dengan cara melakukan sosialisasi SOP tidak hanya pada saat 

karyawan baru masuk saja tetapi secara berkala agar karyawan lebih 

memahami pentingnya SOP selama bekerja. Selain itu juga mungkin 

diperlukan pihak pengawas SOP untuk memastikan bahwa para 
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karyawan selalu bekerja sesuai dengan SOP, tindakan tegas dari 

supervisor ketika ada karyawan yang tidak mematuhi SOP selama 

bekerja dan bisa juga diberikan reward bagi karyawan yang selalu 

bekerja sesuai dengan SOP sehingga memotivasi karyawan dalam 

bekerja dan menghasilkan kinerja yang baik. 

b.  Karyawan yang tidak menggunakan APD selama bekerja dapat 

diberikan tindakan tegas oleh supervisor, melakukan sosialisasi 

khusus terkait SOP penggunaan APD secara berkala dan bisa juga 

disediakan safety supervisor (petugas yang ditunjuk oleh manager 

departemen terkait yang secara terus-menerus mengadakan 

pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan dilihat dari segi K3). 

c. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan menggunakan 

narasumber lebih dari satu narasumber, sehingga dapat dilakukan 

cross-check mengenai informasi yang didapatkan dan hasil 

wawancara didapatkan lebih valid. Keterbatasan di dalam membuat 

tesis ini adalah narasumber yang digunakan hanya satu. Peneliti dan 

informan juga tidak berinteraksi secara langsung dikarenakan 

keterbatasan waktu dari narasumber untuk bertemu dengan peneliti. 
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